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Kabupaten Wajo dengan ikon kota sebagai "Kota Sutera” Dar julukan
tersebut bisa kita ketahui bahwa industri kecil kain tenun sutera terbesar di
Sulawesi Selatan berada pada daerah ini. Namun, pusat perindustrian kain
tenun sutera bukan hanya ada pada Kota Sengkang saja, namun juga

1



tersebar di beberapa kecamatan lainnya yang berada di Kabupaten Wajo,
salah satunya yaitu di Desa Pakkanna Kecamatan Tanasitolo Kabupaten
Wajo.
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Pe

ini menjadikannya sebagai p

tangga (Kaum Wanita) Desa ini fokus pada pembinaan dan
pengembangan pertenunan yang diprogramkan oleh pemerintah
Kabupaten Wajo Merupakan salah satu bentuk pembinaan yang sering




dilakukan ialah program pelatihan studi banding di luar Sulawesi seperti
pulau Jawa.

Dari beberapa hasil inovasi dan usaha yang dilakukan oleh
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pusat produksi penenun kai

Namun, meskipun pemerintah telah mendukung mulai dan
pembangunan gedung hingga fasilitas lainnya guna agar dapat mendukung
produktivitas dan kualitas kain tenun yang baik, akan tetapi jika dukungan



dan antusias masyarakat pengrajin tenun sutera sebagai pembuat kain
tenun kurang atau tidak ada maka semua yang di rencanakan tidak akan
tercapai dan terealisasi.

Dalam membuat selembar ka
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pendukung sebab perbedaan antara pekerja yang baru dan yang lama
sangat menentukan hasil dari produktivitas dalam hal ini penenun berbicara

masalah pengalaman, sedangkan upah menjadi faktor terpenting karena



pekerja mengharapkan upah dan hasil kerjanya sedangkan upah juga akan
sebanding dengan apa yang pekerja hasilkan faktor modal meliputi dan

biaya alat dan biaya bahan, dimana biaya alat merupakan biaya yang di

memiliki peran yang startegis dalam memacu produktivitas industri kecil

penenun kain tenun sutera.



Dari penjelasan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
skripsi dengan judul “Pengaruh Tenaga Kerja dan Modal Terhadap

Produktivitas Industri Kecil Kain Tenun Sutera di Desa Pakkanna

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wa|

——

kecilkain tenun sutera di Desa Pakkanna Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Wajo.



D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi

masyarakat penenun kain sutera dalam meningkatkan produktivitas




TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pengertian Produksi
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produksi dapat ditulis sebagai berikut.
Q (KLRT)
Q : Output




K : Kapital / Modal

L - Labour / Tenaga Kerja
R : Resources / Sumber Daya

T Teknologi
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suatu proses produksi yang efisien, sehingga akan meminimalkan
pengeluaran dalam biaya produksi. Seorang produsen termasuk penenun
kain tenun sutera dalam melaksanakan setiap produksinya dan tidak akan

lepas dari kewajiban melakukan pengeluaran terhadap berbagai input



yang akan digunakan untuk menghasilkan sejumiah produksi seperti pada
penggunaan tenaga kerja, pembelian bahan, komsumsi, biaya
operasional, dil. Keseluruhan biaya ini telah dikeluarkan dengan maksud

n teori yang
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pula dirumuskan sebagai berikut ( Hasan BT dan Gunawan S, 1989):

Q=F{X1.X2 ... X)L
Dimana

Q: Tingkat produksi
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X1...Xn: Faktor-faktor produksi
Pengetahuan usaha kain tenun sutera antara lain bertujuan
meningkatkan hasil produksi dan pendapatan penenun. Tujuan tersebut
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ekonomi yang bertujuan menghasilkan barang dan jasa, terletak pada

suatu bangunan atau lokasi tertentu dan mempunyai catatan



administrative tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada

seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut

Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang
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Industri kecil adalah badan usaha yang menjalankan proses
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa dalam skala kecil. Apabila
dilihat dari sifat dan bentuknya, maka industri kecil mempunyai

karakteristik yaitu : pertama, berbasis pada sumber daya lokal sehingga



dapat memanfaatkan potensi secara maksimal dan memperkuat
kemandirian, kedua, dimiliki dan dilaksanakan oleh masyarakat lokal

sehingga mampu mengembangkan sumber daya manusia, ketiga,

menerapkan teknologi lokal sehinaga dapat dilaksanakan

c. Semua jenis industri dalam kelompok industri kecil dengan nilai
investasi perusahaan seluruhnya di atas Rp. 20.000.000,00 tidak
termasuk tanah dan  bangunan tempat usaha dan wajib

memperoleh izin usaha industri.
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d. Kriteria pertama adalah industri kecil non-formal, sedangkan
kritena kedua dan ketiga adalah industn kecil formal yang

bermodal kecil dan menengah dimana menurut Departemen
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arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan

faktor-faktor produks: yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor
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perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta
keuntungan/profit (Hendrik, 2011)

Kondisi seseorang yang dapat diukur dengan menggunakan
konsep pendapatan yang menunjak

/

jumlah seluruh uang yang

diterima oleh seseorang i
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ey,

(2013) pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa, yang
memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana dengan adanya
pendapatan yang dimiliki sefiap jiwa disebut dengan pendaptan
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modal. Faktor eksternal berupa harga dan ketersediaan sarana
produksi Ketersediaan sarana produksi dan harga dapat dikuasai oleh

industri kecil kain tenun sutera sebagai individu meskipun dana

cm, sehingga untuk membuat kain sarung dengan panjang 110
cm dengan panjang dua meter dibutuhkan lebih banyak bahan

dan waktu penyelesaian satu buah kain sarung adalah 3-4 bulan



2) ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) dengan menggunakan alat ini,
dalam satu hari bisa dihasilkan 3-5 meter kain dengan lebar 70,

90, dan 110 cm. Widati (2002:135) dan Poerwadarminta,
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Pengertian tenun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

tenun merupakan hasil kerajinan yang berupa bahan atau kain yang

membuat dari benang (kapasseratsutera) dengan menggunakan

pakan secara melintang pada lungsi (KBBI, 1998: 104). Penjelasan ini



di pertegas dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia yaitu: Tenun
adalah bahan kerajian berupa bahan kain yang dibuat dan benang

serat, kapas, sutera. Dengan cara memasukkan pakan secara

(2008: 421), mengungkapkan bahwa tenun merupakan teknik dalam
pembuatan kain yang dibuat dengan dengan azaz (prinsip) yang

sederhana dengan menggabungkan benang secara memanjang dan
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melintang. Tenun merupakan tradisi yang diwariskan secara turun
temurun, dan dilakukan oleh hampir seluruh kaum wanita pada usia

tertentu. Tenun sebagai proses pembuatan kain yang cukup tua di
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tinggi sehingga memakan waktu yang cukup lama, maka harga jual
akan tinggi. Ini menjukkan bahwa harga pasaran sesuai dengan tingkat
kerumitan selama proses pembuatan.
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Pengrajin tenun Indonesia dikenal begitu banyaknya kerajinan
yang tersebar dan terus berkembang Kerajinan tercipta karena sifat

dasar yang dimiliki oleh manusia. Hal ini dikarenakan manusia memiliki
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pandangan hidup mempengaruhi bentuk dan wujud kain tenun sutera,
setiap suku memiliki karakter, gaya, ciri, bentuk, motif dan warma yang
digunakan karena berkaitan erat dengan latar belakang geografis
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sejarah dan budaya. Nilai dalam motif kain tenun sutera terus
dipertahankan karena dianggap sebagai ungkapan jati din mereka dan
karya indah para leluhur. Kain tenun sutera merupakan salah satu
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maupun nelayan Hs
cocok melakukan pekerjaan itu. Permasalahan yang terjadi para
perempuan pekerja adalah kurang bisa membagi waktu disamping

harus membuat kain tenun sutera sefiap han,  juga harus



menyelesaikan pekerjaan rumah tangga memasak, menyapu, merawat
rumah dan mengasuh anak
7. Hubungan Antar Variabel

a) Hubungan Modal denga oduksi  (Soekartawi, 2015)

menyatakan ba

demikian pembentukan modal mempunyai tujuan yaitu:

1) untuk menunjang pembentukan modal lebih lanjut,

dan
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2) untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usaha

industri kecil kain tenun sutera

b) Hubungan Tenaga Kerja dengan Produksi (Suroto, 2016) faktor

pembuatan barang, tetapi jumiah jam kerja yang biasa dan
semestinya diperlukan untuk memproduksi barang. Tenaga kerja
merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam proses

produksi untuk menghasilkan barang maupun jasa disamping




faktor produksi modal, teknologi dan sumber daya alam. Tenaga
keria adalah orang yang melaksanakan dan menggerakan segala
kegiatan, menggunakan peralatan maupun teknologi dalam

menghasilkan barang dan je ang bemilai ekonomi untuk

1 At:
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modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan di

investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan
pendapatan dikemudian han Pengadaan pabrik baru, mesin-
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mesin, peralatan dan bahan baku meningkatkan stok modal
secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal produktif

secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya

A
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kependudukan vyang sangat tinggi akan menyebabkan
pendapatan perkapita yang menurun dan akan terjadi kekurangan
dana dan akumulasi modal dalam pembiayaan pembangunan,
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dan kekurangan peralatan modal serta keterbelakangan teknologi.
Menurut (Todaro, 2006) akumulasi modal merupakan bagian dan

pendapatan nasional atau pengeluaran yang digunakan untuk

alzh setia \ “ -
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outputnya. Semakin besar permintaan output yang dihasilkan
besar pula permintaan tenaga kerjanya. Tenaga kerja merupakan

salah satu bagian terpenting dalam meningkatkan produktivitas,
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untuk itu perlu dilakukan pengukuran terhadap produktivitas
tenaga kerja agar perusahaan dapat mengetahui perkembangan
produksi yang terjadi. Metode yang digunakan untuk melakukan

kuantitas hasil dan kuantitas penggunaan masukan tenaga kerja
(Sinungan, 2013:24-25). Produktivitas secara umum akan dapat

diformulasikan sebagai berikut:



1) Produktivitas = outputfinput (measurable) + input (invisible)
Invisible input meliputi tingkah pengetahuan kemampuan
teknis, metodologi kerja dan pengetahuan organisasi dan
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lenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang tidak
secara langsung terlibat dalam proses produksi Biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar tenaga kerna



jenis ini dikategorikan sebagai salah satu elemen biaya-biaya
pabrik, yang besamya fidak berubah secara proporsionil
dengan tingkat kegiatan yang dilakukan. Tenaga kerja
yang penting dan perlu

si Jumlah yang cukup

merupakan faktor proc
diperhitungkan dala
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B. Tinjauan Empiris

Table 2.1

Tinjauan Empiris

No | Nama &
Tahun
Irmeilyana,
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produktivitas.
Kuantitatif | Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa umur (X1)
berpengaruh positif
dan sagnlﬁkaﬂ

N
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3 |Ema Pengaruh Kuantitatif | Teknik analisis data
Suhamantika | Keterampilan menggunakan uji
(2021) dan validitas data, ujl

Pengalaman realibilitas data, uji

Kerja asumsi klasik,
analisis regresi
ganda, koefisien

Korelasi, koefisien
determinasi, uji t,
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produktivitas kerja
pada perusahaan
kain tenun
Nurmantika Kota
Bima.




4 | Nurul Faktor-Faktor | Kuantitatif | Penelitian ini
Dasriyanti yang menunjukkan
(2018) Mempengaruhi seberapa besar

Penyerapan pengaruh yang
Tenaga Kerja terjadi antara
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terjadinya
penyerapan tenaga
kerja terhadap
industri kain tenun
sutera. Karena
semakin tinggi
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produktivitas dan
modal maka
lenaga juga
semakin besar.
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pekerja
perajin tenun ikat di

Kabupaten
Kiungkung. Secara
pm'uml pendidikan
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C. Kerangka Fikir

Berdasarkan telaah pustaka dan diperkuat dengan penelitian

terdahulu diduga bahwa produksinya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu

1. Diduga bahwa Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas industn kecil kain tenun sutera di Desa
Pakkanna Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.




2. Diduga bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas industri kecil kain tenun sutera di Desa Pakkanna

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.




Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dimulai pada

bulan Agustus dan September 2021 di Desa Pakkanna Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Wajo.
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C. Devinisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Menurut (Sugiyono, 2017: 39) vanabel adalah Suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dipelajan dan kemudian ditarik

kesimpulannya

..........
=11




41

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi yaitu wilayah generalisasi terdin

\“P‘ KASS‘I,?
\\\‘\l{lh////

rumus slovin menurut Sugiyono dijelaskan dalam bukunya yang
membahas tentang metodologi penelitian. Dalam buku tersebut
disebutkan bahwa rumus ini merupakan rumus yang digunakan untuk




nilai signifikan > 0,05, dan sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05
maka data dinyatakan tidak narmal

2. Uji Multikolinearitas

Ll
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melebar, atau  menyempit) maka dinyatakan terjadi
heteroskedastisitas. Bila tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik
tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak

ada heteroskedastisitas.
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H. Uji Statistik
1. Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sejauh mana

a. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka Ho ditolak pada tingkat
kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menenma hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel




independen secara simultan dan secara signifikan
mempengaruhi vanabel dependen
b. Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Jika nilai
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R? = mendekati 1 (satu) berarti pengaruh kuat variabel
independen terhadap variabel dependen.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penalitian

1. Topologi dan Deskripsi Lc
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keempat belas wilayah kecamatan tersebut, wilayahnya dibagi lagi
menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang disebut desa/kelurahan.
Masing-masing wilayah kecamatan tersebut mempunyai potensi sumber
daya alam dan sumber daya manusia yang berbeda meskipun perbedaan

47



itu relative kecil, sehingga pemanfaatan sumber-sumber yang ada relative
sama untuk menunjang pertumbuhan pembangunan di wilayahnya Desa

Pakkanna merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanasitolo

dikelompokkan ke dalam kelompok wilayah tanah usaha utama

le.




Tabel 4.1
Banyaknya Penduduk Kabupaten Wajo menurut Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin tahun 2021.
Kelompok Pandudulk
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belum produktif yaitu usia 0-9 tahun berjumiah 64.150 jiwa. Dan penduduk
yang berumur 65 tahun keatas berjumlah 28.029 jiwa. Sedangkan
penduduk yang berada pada usia produktif atau yang berumur 10-64 tahun

berjumlah 302.316 jiwa, sehingga angka ketergantungannya sebesar 30,95
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persen. Hal ini berarti bahwa tiap 100 orang penduduk produktif harus

menanggung 31 orang penduduk yang fidak produktif atau dengan kata

lain konsumtif.

u-n 2021, jumiah penduduk

L -laki yang ditunjukkan
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masing-masing sektor ekonomi dalam pembentukan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Wajo setiap tahunnya.



2. Industri Kecil Tenun Sutera Gedongan/Walida
Nilai Produksi sutera di Kabupaten Wajo tahun 2012 terus

mengalami peningkatan, hal ini diikuti dengan peningkatan jumlah unit
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memang memiliki kualitas yang lebih baik dibanding menggunakan Alat
Tenun Bukan Mesin (ATBM). Sedangkan di Kecamatan Keera, tenun



sutera tampaknya mengalami kepunahan. Ditandai dengan unit usaha
yang hanya berjumlah 5 unit usaha
Jika dibandingkan dengan kecamatan lain, industri tenun sutera
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dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :



Tabel 4.2

Distribusi Responden Menurut Penyerapan Tenaga Kerja Industri
Kecil Kain Tenun Sutera Di Kabupaten Wajo

Tenaga Kerja Presentase
No. (Crang) Frekuensi ()

1-5 45 45

s Y )
\ "
_ ',"'
r, ¥
< H
Q
e

K o~
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~

kain tenun sutera di Kabupaten Wajo yang memproduksi kain tenun

sutera seliap bulan dapat dilihat pada table berikut.




dengan Rp. 20.000.000 sebanyak 33 industn. Adapun industn yang
menggunakan modal sebanyak Rp 20000 001 sampai dengan Rp
30.000.000 sebanyak 16 industr, dan yang menggunakan modal
sebanyak Rp. 30.000.001 sampai dengan Rp. 40.000.000 sebanyak 18
industri  Sedangkan industri
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Test Statistic

L (2-tailed)
Hasil Output Spss 22
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Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test pada
nilai Asymp Sig 0,033 Karena nilai signifikan > 0,05 maka keputusannya
adalah menerima Ho yang berarti bahwa data bersistribusi normal. Berarti

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel

bebas memiliki tolerance di atas 0,1 dan memiliki nilai VIF dibawah 10.



Hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas pada variabel
independen dalam model regresi

¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji hetamakadash » ntuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimps
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedasitisitas
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan software SPSS
22 di dapatkan ringkasan seperti berikut -




Tabel 4.8 Uji Statsitik

Coefficients*
pm ——————er
Unstandardzed Coefficents
Modsl B Sid Beta T Sig
1 (Constant) 6,383 5361 | o000
Tenaga Kedja 4770 | 000
Moda! 5171 000
Hasil Output
Berda ! 4
@ \ A <
<4
A ()
\
a
9 &
8
e
1
)
®
3) " nya
pe Y
( ivitas), ma n :

4) B1 = 0481 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa terjadi
kenaikan 3 poin pada variabel X1 (Tenaga Kerja) dan variabel yang
lain dianggap tetap, maka terjadi peningkatan terhadap vanabel Y
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sebesar 0,481. Dapat dilihat bahwa koefisien yang diperoleh
bernilai positif. jadi apabila teriadi peningkatan pada X1, maka Y
akan meningkatan begitupun sebaliknya.

5) B2 = 0,512 Koefisien reg menunjukkan bahwa terjadi

|) dan vaniabel yang lain

kenaikan 1 pOin naria

/ .
=1

variabel 63ndependent terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan °




Ho ditolak jika thitung > ttabel, atau nilai signifikan <a

Ho diternima jika thitung < ttabel, atau nilai signifikan > a

Tabel 49 Uji T

Rerarti ada pengaruh secara signifikan modal (X2) terhadap
produktivitas kain tenun sutera di Desa Pakkanna Kecamatan

Tanasitolo Kabupaten Wajo.




Juga sesuai dengan pemyataan Sukimo (2018) perlu
diperhatikan adanya kualitas tenaga kerja, ada kualitas kerja terdidik dan
tidak terdidik, kualitas kerja keahlian dan lain sebagainya. Aliran yang

klasik dalam hal ini tidak memperhitudgkan jam kerja yang dipergunakan

untuk pembuatan barang, 4 yang biasa dan
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Pengalaman kerja yang tinggi akan meningkatkan keterampilan, namun
hal itu juga akan diikuti pertambahan usia. Boot dalam Skirbekk (2003),
menyatakan bahwa untuk pekerjgan yang menuntut fisik, pekerja
mencapai pucak produktivitas pada usia awal 30-an, Kemudian akan
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menurun sekitar usia 40 tahun. Sedangkan dapat diketahui seorang
penenun dengan pengalaman kerja yang lama dapat menyelesaikan
selembar kain tenun sutera dengan estimasi waktu 1-2 hari, sehingga

/4 ‘qw“\\
hesars

-l

waktu tertentu, hal ini disebut akumulasi modal.
Menurut Soekartawi (2015) menyatakan bahwa modal yang
dipergunakan dalam produksi boleh dikatakan tetap besarnya dan hanya

sedikit sekali perubahan. Seringkali dijumpai adanya pemilik modal besar
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yang mampu mengusahakan kain tenun suteranya dengan baik tanpa
adanya bantuan kredit dari pihak lain Zamrowi (2007) dan Woyanti (2009)

yang menyatakan bahwa Modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan
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Upah ialah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dan
pemberian kerja kepada penerimaan kerja untuk suatu pekerjaan atau



jasa yang telah dan akan dilakukan, berfunsi sebagai jaminan
kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produks
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu

persetujuan, Undang-undang dan pefaturan serta dibayarkan atas dasar




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

; diura:km sesuai perumusan

Berdasarkan hasil analisa

masalah maka penelitia
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sebagai berikut:

1 Diharapkan kepada para pemimpin industn agar bisa
meningkatkan produktivitas dan kualitas kain agar semakin laku di



pasaran dan bisa menembus pasar ekspor agar dapat menyerap
lebih banyak tenaga kerja kedepannya

2 Pemerintah daerah diharap bisa terus mempromosikan kain tenun

\'v

&l K Y el b = &
4 Q\\V SRR
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memperhatikan dan melakukan penyuluhan tentang sistem
pemasaran atau penjualan kain tenun sutera yang ada.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Tenaga Kerja dan Modal Terhadap Produktivitas
Industri Kecll Kain Tenun Sutera di Desa Pakkanna Kecamatan
Tanasitolo Kz aten Wajo
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1. Nama

2 Jenis Kelamin

3. Umur

4. Lama Pengrajin Tenun
5. Tingkat Pendidikan



6. Berapa jumlah tenaga kerja ?

7. Berapa modal dalam sekali produksi?

8. Berapa pendapatan yang di peroleh dalam sekali produksi?
9. Berapa lembar kain yang di hasilkan dalam sekali produksi?
10. Berapa penghasilan dalam setahun?




LAMPIRAN 2
Data Penenun Kain Sutera Di Desa Pakkanna Kecamatan

Tanasitolo Kabupaten Wajo
No Nama Umur Pendidikan Fepgalmnm
Kefja (Tahun)
i Hj En 8
2 Andi R 5
a g
4 5
5 7
(5]
A
«
®
o
3

30

31

32 6
33 Hj Ratna 5
34 indo Tang 50 SD 13
35 Nurmi 50 SMP 5
36 Sukaria 33 sSD 7
a7 Nurhayati 46 SD 7
38 Baso Tarmisi 42 Tidak Tamat SMA 15
39 Mulianah 40 sD 10




40 Damayanti 37 SD 9
41 Juwita 38 Sarjana 9
42 H Baji HM 50 SMA 7

43 H Ondeng 52 sD 7
44 H Baso 60 SD 7
45 Sukais| 47 SD 5
46 Zulkifli 55 SMP 5
47 Baharuddin 6 sSD 5
48 Syaifullah D 5
49 Sukmawati 5
50 Tenria 10
51 I 5
52 6
53 5

A
®
d
8

79

a0 1

81 | Baso Ramadan 41 SMA 5

82 | Reski Ramadani 39 SMP 7

83 Ammang 45 sD 3

84 Ambo Ali 43 SMP 7

B85 Andi Putri a7 SMA 8

B6 Baso Art 53 Tidak Tamat SMA '

87 | Siti Rahmayani 39 SMA 7




B8 Sidik 49 SMP 6

89 | Besse Hasanah 35 Tidak Tamatl SMP 6

ag Baso &0 SD (3

91 Besse Husnul 30 SD 5

92 Kammila 40 SMA 8

a3 Andi Febnani 42 sD 7

94 Nurhayati 40 SMA 8

a5 Aidul Bara SMA 6

96 Hij Irma 8

a7 Andi Baso 8
98 [}

99 R 5

100 Hj 8

4
N\
g ()

7

1

19

20

21

22 14 34,700,

23 2 30 5,550,000 1000000
24| 8 120 19,650,000 4000000 |

25 13 210 32,100,000 8500000

26 13 220 31,600,000 6500000

27 2 as 5,050,000 1000000

28 2 30 4 550,000 1000000

29 5 78 13,150,000 2500000




2500000
2500000

30 5 80 14,150,000 2500000
a3 6 100 14,800,000 3000000
32 15 240 35,100,000 7500000
33 2 30 5,650,000 1000000
34 14 220 35,300,000 7000000
3 45 7,350,000 1500000
4 65 0,600,000 2000000
4 11,160,000 2000000
10 ~ 5000000
6 3000000
5
5
4

71 ! -

72 10 150 23,400,000 5000000
73 17 300 42,200,000 85600000
74 8 120 21,300,000 4000000
75 15 240 37,100,000 7500000
76 12 200 29,600,000 6000000
7 5 85 11,650,000 2500000




78 5 B0 12,650,000 2500000
74 10 175 26,500,000
B8O 17 290 43 300 000
81 2 30 4,050,000
a2 3 50 8,550,000
a3 2 45 5,050,000
B4 15 250 500,000
85 - 65 00,000
86 g9 1
ar 6
88
89 5
90 2500000
91
¥ A
N
-
1
12
13
14 S0000 8000000
1 250000 39200000
16 500000 54000000
17 150000 25500000
18 200000 44100000
19 500000 58800000
20 100000 19600000




21 800000 73500000
22 700000 68600000
23 50000 10000000
24 150000 39200000
25 600000 63700000
20 800000 63700000
27 50000 9000000
28 50000 5000000
29 150000 27500000
30 150
31 000
32
33
34
3

0
5
59
60
61
62 150000 27500000
63 100000 16500000
64 650000 68600000
65 600000 60800000
66 600000 59000000
67 500000 45000000
68 300000 29400000
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LAMPIRAN 3
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
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LAMPIRAN 4
Regresi Linear Berganda

Coefficients®
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Lampiran 6
Surat Penelitian
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